PENGEMBANGAN
PARIWISATA INTERNASIONAL DI INDONESIA
DALAM KONTEKS TEOR!I KETERGANTUNGAN

Oleh Myra P. Gunawan

Pariwisata internasional fumbuh pesat dan men-
jadi andalan pemerintah sebagai sumber pengha-
sil devisa non migas. '

Dengan regulasi dan deregulasi yang dilakukan
pemerintah, minat penanam modal nasional mau-
pun mulli dan transnasional telah berkembang.
Ditandai dengan munculnya hotel-hotel berbin-
tang yang merupakan bagian dari mata rantai ho-
tel-hotel internasional yang memiliki 'nama be-
sar dan sudah menunjukkan kelasnya di dunia
kepariwisataan atau perhotelan.

Sementara itu, pengalaman negara-negara yang
mengandalkan perkembangannya dari sektor pa-
riwisata dan menggantungkan pada modal multi
dan transnasional seperti misainya Fiji (Britton,
1982) ini menunjukkan ketergantungan yang ting-
gi terhadap sistem bisnis kepariwisataan inter-
nasional yang dikuasai pengusaha-pengusaha
besar dengan kekuatan yang luas di sekitar
transportasi udara, usaha biro perjalanan dan
perhotelan di destinasi. Masyarakat lokal yang
hanya mendapat peluang menduduki posisi di
papan bawah hanya mendapat sedikit percikan
rizki, kecuali beberapa individu dari kelompok elit
lokal yang menjadi mitra pengusaha-pengusaha
multi dan transnasional tersebut.

Meskipun indonesia iidak semungil Fiji, dan me-
rupakan negara besar dengan segala keragaman
dan kekayaan sumber dayanya namun kiranya

pengataman tersebut dapat dipetik untuk meng-
hindarkan dari situasi yang kurang menguntung-
kan dan menjadi dasar untuk mencari pilihan
pembangunan {(development option) lain.

Tulisan ini berusaha untuk melihat sejauh ma-
na paradigma-paradigma dalam teori dependen-
si berlaku untuk perkembangan sektor pariwisata
intemasional bagi Indonesia.

- Qleh karena itu, tulisan ini dimulai dengan me-

nyampaikan tinjauan singkat tentang teori depen-
densi yang bersumber utama dari perspektif de-
pendensi dalam perubahan sosial dan pemba-
ngunan Indonesia (Suwarsono dan Alvin ¥.So ,
1991) serta bahan-bahan lain yang berkaitan de-
ngan bahasan ini.

Bagian berikutnya, membahas tentang Indonesia
sebagai bagian dari sistem kepariwisataan inter-
nasional. Kemudian bahasan dilanjutkan de-
ngan meninjau perkembangan sekior yang ber-
sangkutan datam konteks teori ketergantungan.

Bagian akhir tulisan ini berusaha untuk me-
nyampaikan beberapa rekomendasi kebijaksana-
an yang dianggap dapat mengurangi ketergan-
tungan yang sudah dan sedang berlangsung me-
lalui pengembangan pariwisata bagi pasar do-
mestik maupun pengembangan produk wisata
yang lebih bertumpu pada modal nasional umum-
nya dan masyarakat setempat khususnya.

Myra P. Gunawan
Kepala Pusat Penelitian Kepariwisataan LP-1TB
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Tinjauan Teori Dependensi

Teort ketergantungan muncul aldbatl kegagalan
dari teori tentang imperialisme sera teori mands
ortodoks dan umumnya kepercayaan atas teori
modamisasi yang tidak mampu memberikan pen-
jelasan tentang stagnasi ekonomi dan ketidakma-
juen negara-negara Dunia Ketiga.

Semula ada harapan hahwa ekspansi modal ke

negara-negara koloni atau bekas koloni akan.

mendorong pertumbuhan ekonomi. Teori marxis
orfodoks beranggapan tentang perlunya dua ta-
hapan revolusl, yaitu revolusi borjuis kernudian
baru sosialis. Teori modemisasi melihat perma-
salahan pembangunan lebih banyak dari kepen-
tingan negara maju.

Kenyataan bahwa negara-negara koloni atau be-
kas koloni tetap berkembang, keberhasilan re-
volusi Cina dan Kuba tanpa harus melalui dua
tahap teori marxis ortodoks, serta kegagalan pro-
gram pembangunan skonomi untuk Amerika La-
fin, telah mendorong kemunculan dan persebaran
teori dependansi.

Stagnasi ekonomi yang terjadi di Amerika Latin
disebabkan oleh kebijaksanaan pengembangan
industri substitusi impor, namun tidak dibarengi
perkembangan pasar domestik. Ketergantungan
- terhadap -negara-negara maju tidak berkurang,
hanya beralih dari ketergantungan barang-barang
konsumsi ke harang modat.

Frank sebagai salah seorang pencetus teori de-
pendensi melihat, bahwa teori modernisasi terse-
but Iahir dari pengalaman sejarah negara-negara
maju Amerika Utara dan Eropa Barat yang tidak
permah mengalami kolonisasi, yang jejaknya tidak
dapat diilkuti negara-negara Dunia Ketiga. Oleh
karena itu, menurut Frank teori modernisasi tidak
akan mampu menjadi petunjuk bagi negara Dunia
Ketiga. Teori tersebut menganjurkan agar negara
Dunia Ketiga melihat contoh negara-negara maju
yang justru memiliki permasalahan dan latar be-
lakang sejarah yang berbeda. Fokus perhatian te-
ori modernisasi terietak di negara maju dan keter-
belakangan yang terjadi dianggap merupakan
akibat dari faktor intemal di negara bersangkutan.
Frank beranggapan bahwa untuk memeahami
persoalan di Dunia Ketiga perlu melihat faktor-
faktor eksternal dan menyatakan, bahwa :

*Keterbslekangan bukan merupakan sesuatu
yang alami, melainkan suatu barang ciptaan dari

sefarah dorminasi kolonial yang panjang yang di-
alami oleh negara Dunia Ketiga”.

il Khaaus 1904

Model yang dikemukakannya adalah model
"metropole-satelit® (M-S), dimana hubungan M-S
ini lahir di masa kolonial. Penjajah membangun
kota-kota di negara Dunia Ketiga untuk memfa-
silitasi proses pengambilan surplus dari negara
satelit (Suwarsono, 1991). Hubungan M-S juga
beriaku di negara Dunia Ketiga (intranasional).

Menurut hipotesi Frank, negara-negara satelit
akan mengalami proses pembangunan yang pe-
sat bila keterkaitannya rendah, yang dibuktikan
dengan merujuk pada industrialisasi di Amerika
Latin yang otonom pada saat negara bersang-
kutan "terisolir' dan "mundur atau tersesat® lagi
ketika negara maju (M) bangkit kembali.

Dos Santos melihat, bahwa hubungan dua nega-
ra atau lebih mengandung ketergantungan, yaitu:

- bahwa negara yang dominan dapat berkem-
bang dan memiliki olonomi sementara negara
tain yang tergantung perkembangannya hanya
merupakan refleksi dari perkembangan negara
dominan tersebut,

- bahwa hubungan ketergantungan antara ne-
gara maju dan negara Dunia Ketiga berlang-
sung tidak sederajat.

Tiga bentuk utama hasit ketergantungan adalah
ketergantungan kolonial, ketergantungan industri
keuangan dan ketergantungan teknologi industri.
Ketergantungan kolonial dalam bentuk ekspor ba-
han mentah karena ekspor barang lain sudah di-
kuasdi negara-negara maju, ketergantungan in-
dustri keuangan akibat pengaruh neraca pem-
bangunan intemasional yang defisit, ditunjukkan
adanya ketimpangan antara M-S ditingkat regi-
onal maupun nasional. Teknologi padat medal
yang diterapkan hanya mengakibatkan eksplea-
tasi tenaga kerja dan konsentrasi pendapatan
pada sektor ekonomi dan kelas sosial tertentu.

Dalam hai ini Dos Santos beranggapan, bahwa
ketidakmajuan negara Dunia Ketiga disebabkan
oleh pengawasan yang ketat dan monopoli medal
asing, pembiayaan pembangunan dengan modal
asing, serta penggunaan teknologi maju, dan bu-
kan oleh terintegrasinya kedalam tata ekonomi
kapitalisre.

Selain i{u, berkembangnya kapitalisme di negara
pinggiran, menurut Amin, dengan Teori Perali-
han-nya akan mengakibatkan ciri-ciri berikut:

- hancumya industri kecil tradisional akibat pe-
rubahan radikal dari luar yang dibawa oleh ka-
pitalisme pusat (center countries),

- kegiatan usaha yang mengarah ke ekspor, bu-
kan karena tidak kuatnya pasar dalam negeri,
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tetapi-karena superioritas negara-negara sen-
tral yang memaksa negara Dunia Ketiga me-
nyediakan pelengkap bahan mentah,
berkembangnya sektor tersier, yang berbeda
dengan sekior tersier di negara maju, tetapi
yang disebabkan oleh lambatnya industrialisa-
si meningkatnya pengangguran, urbanisasi
yang tinggi, proses akumulasi modal yang ter-
lambat. Di negara maju sektor tersiemya sa-
ngat spesialistik sedang di negara pinggiran
"specialistiknya”: berbentuk pelayanan oleh te-
naga kerja "mentah” (sebagai lawan dari tena-
ga kerja terdidik dan teriatih),

terhambatnya efek ganda di negara pinggiran
karena surplus usaha yang mengalir keluar.

- sektor-seldor ekonomi yang tidak terstrukiur
dan tidak terkait satu sama lain karena penye-
suaian dengan kebutuhan negara maju, ketim-
pangan nilai tukar dan ketergantungan posisi
Keuangan,

- bahwa dinamika otonom hanya akan dicapai
negara pinggiran bila dominasi modal asing
dan negara kapitalis utama dapat dihilangkan,
keadaan negara Dunia Ketiga dipengaruhi for-
masi sosial pada masa pra-kapitalis dan awal
integrasi dengan sistim ekonomi dunia, di ma-
na dominasi peran pada petant kaya dan tuan
tanah, pedagang dan pemilik modai kecil {sek-
ior informal?) serta pemilik modal besar/asing.

Melihat gejala-gejala yang terjadi, muncul suatu
dorongan untuk meninjau kembali arti pembangu-
nan, dan bagi siapa pembangunan tersebut difo-
kuskan. Pembangunan tidak lagi hanya dianggap
sebagai proses industrialisasi dan peningkatan
output seria produktivitas, namun lebih dari pe-
ningkatan standar hidup secara lebih merata.

Teori dependensi int menunjukkan, bahwa:

1. Makin erat keterganiungan dengan negara u-
tama/maju, keadaannya makin buruk;

2. Pembangunan hendaknya lebih diarahkan pa-
da mereka yang memerlukan uluran tangan,
dan bukan pada kebutuhan kaum elit saja;

3. Perlu suasana pembangunan yang sosialistik.

Munculnya negara industri baru Korea, Taiwan,
Hongkeong dan Singapura menggugah Lands-
berg untuk mempertanyakan: apakah proses
tersebut merupakan model pembangunan bagi
negara-negara di Asia Timur? Ternyata tidak, dan
Landsberg melihatnya justru sebagai munculnya
bentuk baru dominasi imperialisme, dan Dunia
Ketiga tetap mengalami ketergantungan.
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Apabila Landsberg mengutarakan keajaiban
pembangunan di Asia Timur sebagai bentuk ban
imperialisme, maka Gold berpendapat bahwa si-
tuasi keterbelakangan dan ketergantungan tidak
harus bilamana negara Dunia Ketiga mampu se-
cara seleldif, hati-hati dan terencana memba-
ngun hubungan dengan tata ekonomi kapitatis.

Di hampir semua negara jajahan, pembangunan
mengacu pada kepentingan ekonomi negara pen-
jajah. Ekspor produk primer yang dilakulkan me-
ngalirkan modal ke negar-negara penjajah de-
ngan meninggalkan keterbelakangan di negara
yang dijajah. Selain itu juga ketergantungan akan
impor barang-barang konsumsi.

Industri substitusi impor yang dibangun negara-
negara bekas jajahan seringkali tidak memberi-
kan hasil positif dalam hal menimbulkan dominasi
modal asing dan hutang iuar negeri.

Kegagalan kebijaksanaan industri substitusi im-
por ini telah mendorong kebijaksanaan yang di-
dasarkan pada industri orientasi ekspor.

Negara Dunia Ketiga ukuran besar dan sumber
daya alam yang melimpah cenderung (terpaksa)
mengekspor bahan mentah, karena ketidakmam-
puan memenuhi pasar intemasional hegara maju
yang mencari lokasi untuk sub konirak industri-
industri yang menghadapi persoalan makin ma-
halnya ongkos produksi khususnya tenaga kerja,
cenderung memilih negara kecil dengan pasar
domestik yang kecil, dan sumber daya alam yang
diperiukan diimpor dari hegara-negara kelompok
pertama. Dengan demikian ketergantungan tetap
berjalan di samping persaingan antarnegara Du-
nia Ketiga untuk menjadi lokasi industiri sub
kontrak. Produksi industri lebih ditujukan untuk
pasar infernasional yang telah dikuasai, dan ne-
gara Dunia Ketliga tetap mendapat upah rendah,
tanpa ‘fransfer of tecriology”.

Ternyata industii orientasi ekspor ini pun belum
menjamin negara Dunia Ketiga dapat mandiri!

Indonesia juga mengalami hal sama seperti
negara berkembang lainnya. Menunit pengama-
tan Sritua Arlet dan Adi Sasono, industri subs-
titusi impor nya mempunyai sifat ketergantungan
yang tinggi terhadap teknologi luar yang oleh
Dosg Santos disebut sebagai ketergantungan tek-
nologi industri. Dalam dekade 70-80 jurang an-
tara.kaya dan miskin makin tinggi dan indusir
yang muncul adalah industri ekstraversi.

Selanjutnya, Cardoso dalam mengembangkan
teori dependensi barunya menyatakan, bahwa
dimensi kstergantungan tidak hanya terbatas
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pada ketergantungan ekonomik, tetapi juga keter-
gantungan sosial politik.

Isyunya, tidak hanya industri substitusi impor de-
ngan industri orientasi ekspor, proses domestik
atau pasar dunia, tetapi pada periunya gerakan
kerakyatan.

Situasi ketergantungan merupakan suatu proses
yang tak habis-habisnya (open ended) dengan
tantangan-tantangan internal yang berbeda. Car-
doso melihat, bahwa masih ada peluang bagi
negara-negara Dunia Ketiga untuk mencapai situ-
asi "associated dependent development”, yaitu
pembangunan tidak bertolak belakang dengan
ketergantungan. Yaitu, bahwa dalam batas-batas
tertentu kepentingan modal asing dapat saja ber-
sesuyaian dengan kemakmuran negara pinggiran
dan membantu pembangunannya.

Korea dan Taiwan fumbuh dengan campur ta-
ngan AS dalam rangka membendung kekuatan
politik lain. Keberhasilan Korea Selatan dilihat
oleh Koo, sebagai masalah “fiming" yang tepat
karena Korsel mulai jenuh sebeium negara Dunia
Ketiga lainnya, dan pada saat negara maju me-
ngalami “"boom”, sehingga mempercleh bunga
rendah dengan jangka panjang, pesaing belum
ada dan proteksi di negara maju belum diterap-
kan. Kemajuan pembangunan tersebut menurut
pengamatan Landsberg justru menjadi bentuk
baru dominasi imperialisme.

Setelah tahap pembangunan yang bergantung,
Taiwan menunjukkan bahwa melaiui fase keter-
gantungan yang dinamis telah berhasil melepas-
kan diri dari keterbelakangan strategi yang dianut
melalui pendalaman industrialisasi teiah me-
_mungkinkan Taiwan mampu mengekspor barang-
barang modal teknologi dan paket-paket peren-
canaan pabrik ke negara terbelakang. investasi
banyak didanai oleh tabungan domestik dan yang
penting adaiah terintegrasinya industri dalam ne-
geri secara horizontal maupun vertikal.

Akhir kata, teori dependensi baru telah meng-
ubah asumsi-asumsi yang mendasar dalam teori
dependensi klasik. Situasi ketergantungan, me-
miliki variasi dalam konteks ruang dan waktu dan
tidak semata disebabkan oleh faidor eksternai
(sebagai lawan dari faktor internal yang dalam
teori modernisasi dianggap sebagai biang keladi
keterbelakangan), tetapi fakior internal juga telah
menunjukkan andil yang berarti. Situasi kepen-
tingan ini juga tidak semata merupakan masalah
ekonomik tapi merupakan situasi yang memiliki
sejarah yang spesifik tiap-tiap negara.
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indonesia
Sebagai Bagian dari Sistem
Kepariwisataan Internasional

Meski angka-angka kedatangan wisman menun-
jukkan pertumbuhan yang pesat, sebesar 15,6%
selama Pelita IV dan pada Pelita V yang sedang
berlangsung ini pertumbuhannya pun tetap man-
tap yaitu hampir dua kali lipat dari 1,6 juta pada
awal Pelita V menjadi lebih dari 3 juta pada akhir
tahun 92. Namun dari segi jumlah secara mutiak
angka-angka tersebut masih jauh tertinggal di-
bandingkan dengan jumiah yang dicapai oleh
negara tetangga kita Singapura dan Thaitand.
Apalagi kalau kita kaitkan dengan besarnya ne-
gara kita, maka jumlah tersebut masih jauh untuk
dapat dibanggakan.

Perbandingan jumlah wisman di Asean dapat
dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 1
Jumlah Wisman 1987-1991

Negara | 1987 | 1988 | 1989 | 1990 | 1991

Indonesia 1.050] 1301, t.626| 2178 2570
Malaysia 1.146| 1.239| 1638 3193 2615
Filipina 795| 1043 1.190] 1.025 951
Singapura | 30679 4.186] 4.830] 5323] 5415
Thailand 3.483] 4.231] 4810] 5.209! 5013
Total 10.183| 12.000| 14.094| 17.018] 16.564

Sumber: Pata Annual Statistical Report, 1991

Satu hal yang dapat menggembirakan adalah
proporsi jumlah wisman Indonesia terhadap Ase-
an makin meningkat dari sekitar 10,3% pada
1987 menjadi 15,5% pada tahun 1991. Demikian
pula halnya terhadap Asia Pasifik. Meskipun Asia
Pasifik dalam pariwisata dunia merupakan kawa-
san dengan pertumbuhan yang terpesat, proporsi
Indonesia meningkat pula dari 3,1% pada tahun
1987 menjadi 5,4% pada tahun 1991. Hal ini di-
sebabkan faktor intemnal maupun eksternal.

Secara interr al dorongan terhadap pertumbuhan
disebabkan oleh makin meningkatnya investasi
disektor pariwisata untuk mengakomodasikan wi-
satawan yang datang baik oleh pemerintah mau-
pun oleh swasta, PMA maupun PMDN.

Secara eksternal, disebabkan karena pertumbu-
han pasar internasional, di Asia Pasifik dan Indo-
nesia memiliki posisi yang menguntungkan. Posi-
si geografis yang sentral diantara benua Asia dan
Australia. Keluasan geografisnya juga memberi-
kan peluang-peluang tersendiri, di sebelah barat
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berbatasan dengan Singapura yang memiliki pro-
pensity to travel inggi dan di sebelah tenggara
dengan Australia yang termasuk sebagai center
countries, dengan outbound travel yang tinggi.
faktor eksternal lainnya adalah peningkatan hu-
bungan ekonomi dengan negara-negara industri
baru dan mengalirnya arus investasi industri
maupun pariwisata ke Indonesia.

Namun demikian, masih banyak potensi pasar
yang belum terjangkau. Jepang misalnya, meski
sudah merupakan negara kedua terbesar sumber
wisman bagi Indonesia, namun potensinya jauh
lebih besar lagi. Dari outbound Jepang di atas 10
juta, Indonesia baru berhasil meraih sekitar 3%.
Arus wisatawan Jepang ke Asia Pasifik terutama
ke Hawaii, Hongkong, Taiwan, Korea, Guam dan
Singapura. Pasar lain yang beium terjangkau de-
ngan baik adalah Amerika dan Eropa. Meskipun
Amerika Utara dan negara-negara di Eropa Barat
merupakan pasar tradisional Indonesia hambatan
eksternal yang menyangkut wisatawan jarak jauh
adalah perubahan pola perjalanan mereka, Pola
kerfa dan berkembangnya keluarga dengan pen-
cari nafkah ganda, menyebabkan perjalanan cen-
derung menjadi lebih pendek, meski dilakukan
lebih sering. Sayangnya Indonesia terletak jauh
dari kedua benua tersebut. Dari segi jurnlah, In-
donesia belum memperoleh banyak kunjungan
dari kedua benua tersebut. Pada 1991 wisatawan
AS yang berjumlah 101.344 orang, hanya meru-
pakan 11,1% dari jumlah yang ke Asean dan ha-
nya 1,3% dari jumlah yang ke Asia Pasifik; pro-
porsi wisatawan £ropa yang ke Indonesia lebih
baik, yaitu 16,6% terhadap Asean dan 7,2% ter-
hadap Asia Pasifik.

Sebagai negara penghasil wisatawan internasi-
onal, Indonesia juga menunjukkan perfumbuhan
yang lumayan, dari 431.000 pada tahun 1931
menjadi 549.000 pada fahun 1989, tidak terma-
suk perjalanan haji. Pertumbuhannya agak ter-
ganggu pada 1983 dan 1987 dengan diberlaku-
kannya kebijaksanaan fiskal dan kenaikan pada
tahun-tahun tersebut. The EIU (Economist intel-
ligence Unit) memperkirakan pada tahun 2000
jumiah ke Asia Pasifik akan mencapai diatas satu
juta. Jumlah wisatawan yang menuju ke tujuan-
tujuan jarak jauh pada waktu-waktu yang lalu di-
perkirakan kurang dari 5%. Singapura dan Hong-
kong merupakan dua tujuan utama. Diperkirakan
juga bahwa wisatawan indonesia ke luar negeri
terutama berasal dari Jawa (kota-kota besar di
Jawa dengan tingkat produktivitas tertinggi) dan
Sumatera bagian Utara, khususnya Medan (ke
Singapura) karena faktor jarak.
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Perkembangan
Sektor Pariwisata dalam
Konteks Teori Ketergantungan

Hustrasi tentang pola wisatawan international da-
lam skala gilobal, regional dan nasional menun-
jukkan adanya keterkaitan yang jelas antara per-
tumbuhan pariwisata internasional dengan situasi
dan kondisi negara-negara industrifmaju sumber
utama wisatawan internasional.

Nash (1989) menyatakan, bahwa:

"---- the necessary cause of lourism, --, appears
to be the level of productivity sufficient to sustain
leisure --"

Apabila produktivitas merupakan sumber/pendo-
rong terjadinya wisata yang dalam makalah ini
tebih dikhustuskan pada wisata internasional, ma-
ka memang jelas bahwa pertumbuhan pariwisata
internasional tidak dapat terlepas dari "pusat-pu-
sat produksi*/negara-negara industri sebagai
sumber wisatawan internasional tadi.

Negara-negara majw/industri dengan tingkat pro-
duktivitas yang tinggi, dalam batas-batas tertentu
memegang kendali terhadap pertumbuhan pariwi-
sata internasional dunia. Tak dapat diingkari bah-
wa mereka sedikit banyak menentukan warna
pertumbuhan tersebut. Seorang wisman dari ne-
gara maju/industri mengharapkan dan sebagian
menuntut agar mereka dapat memperoleh fasili-
tas-fasilitas yang sesuai dengan yang mereka da-
patkan di negaranya sendiri. Paling tidak pofa ini
terjadi pada awal proses terjadinya arus pariwi-
sata internasional ke negara-negara berkem-
bang. Dan karena hal itulah yang memastikan
kedatangan mereka, maka negara berkembang,
termasuk Indonesia dalam banyak hal juga beru-
saha memenuhi permintaan tersebut.

Tumbuhnya jaringan hotel-hotel bintang {Hotel
Chain) di seluruh dunia dan juga di Indonesia me-
rupakan salah satu bukti nyata akan adanya per-
mintaan tersebut dan kesepakatan dari negara-
negara berkembang untuk memenuhi pola per-
mintaan tersebut.

Selanjutnya, Nash juga menyatakan:

------ it is this power over touristic and related
development abroad that makes a metropolitan
cenhter imperialistic and tourism a fornm of
imperialism”,

Dalam banyak hal pernyataan di atas juga dapat
berlaku terhadap pariwisata intranasional.
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Sebagaimana dikemukakan pariwisata (interna-
sional) tumbulvmuncul dari negara-negara de-
ngan tingkat produktivitas yang tinggi --center
countries. Selain tingkat produktivitas yang mem-
berikan kemampuan ekonomis, kemajuan-kema-
juan dibidang teknologi, khususnya teknologi
transportasi dan komunikasi telah membuidikan
peranannya terhadap pertumbuhan pariwisata in-
ternasional. Tempat tujuan wisata (internasional)
berkembang makin jauh dari negara asal, khu-
susnya Amerika Utara dan Eropa Barat dimana
pariwisata intemasional mula-mula tumbuh.

Kemana arah perkembangan tersebut sangat di-
pengaruhi oleh karakteristik permintaan dari ne-
gara-negara maju. Wisatawan internasional dari
Amerika Utara dan Eropa Barat mencari tempat-
tempat baru untuk memenuhi kebutuhan mereka
akan wisata. Sebagal 'sarana’ untuk memungkin-
kan mereka menghindari tekanan-tekanan kerja,
yang kemudian juga diwarnai oleh beberapa ke-
inginan lain seperti prestise dan trendy, ternyata
mereka bergerak ke arah timur.

Meski tidak sepenuhnya benar, Forster (1964
219) sebagaimana dikutip oleh Nash (1989) me-
nyatakan, bahwa selain ketersediaan hubungan
transport yang memadai dan murah, "syarat" fain
adalah bahwa destinasi merupakan negara de-
ngan tingkat kehidupan yang lebih rendah dari
negara asal wisatawan tersebut. Negara-negara
industri/maju telah mengembangkan tempat-tem-
pat wisata untuk kepentingan internal/domestik
yang kemudian beberapa juga berkembang men-
jadi destinasi internasional, sementara kebutuhan
makin meningkat dengan makin banyaknya golo-
ngan menengah yang mampu menjadi wisata-
wan, golongan yang lebih tinggi kemudian men-
cari alternatif lain untuk dapat menunjukkan ke-
lasnya. Peluang ini dimanfaatkan oleh wiraswas-
ta-wiraswasta (dari negara maju) untuk menyulap
misalnya pulau-pulau (negara pulau) kecit menja-
di surga wisata, melalui investasi (multi/transna-
sional) besar-besaran. Negara-negara kecil terse-
but berada dalam posisi sukar untuk menolak
keseinpatan tersebut, karena seringkali mereka
tidak memitiki pilihan lain untuk mengembangkan
ekonominya dan membangun sarana dan prasa-
rana. Mulailah mereka menempatkan dirinya da-
lam posisi ketergantungan dan ketidak berdayaan
untuk menentukan warna pariwisatanya - kalau
pariwisata akan dijadikan andalan.

Pertama, para investor akan menentukan jenis
produk wisata yang akan diciptakan, sesuai de-
ngan peluang bisnhis yang dilihat oleh investor ter-
sebut. Dan apa yang dilihat oleh para investor
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adalah kebufuhan dari masyarakat dengan 'pro-
duktivitas’ ekonomis yang sangat tinggi dengan
tuntutan-tuntutan standar kualitas yang sangat
tinggi pula. Modal nasional negara-negara kecil
atau negara berkembang {(besar tapi kurang
mampu) seringkali tidak memadai untuk investasi
semacam itu. Jadi ada ketergantungan terhadap
modal dari luar/negara-negara kaya/industriymaju.

- Ketergantungan yang kedua adalah, bahwa me-

reka berada dalam posisi tawar menawar yang
kalah, karena kedatangan wisatawan ke negara
mereka juga ada dalam kendali pengusaha dari
negara-negara maju yang mengatur perjalanan
mereka. Asosiasi-asosiasi yang terbentuk lebih di
antara pengusaha perjalanan dan akomodasi ne-
gara maju, daripada diantara mereka dengan pe-
ngusaha setempat yang kalaupun ada, sifatnya
hafiya menampung saja.

Arus wisatawan internasional ke destinast sema-
cam ' itu hampir sepenuhnya berada di bawah
kendali pelaku-pelaku bisnis negara maju.

Namun demikian, periu disadari bahwa kerja sa-
ma dengan pengusaha dan masyarakat lokal tak
dapat dihindari. Tingkat posisi negara yang di-
kunjungi terhadap negara penghasil wisatawan
atau negara-negara pemilik modal fergantung
pada hubungan antar kedua negara tersebut dan
juga perbedaan kekuatannya. Kalau kesenja-
ngan kekuatannya terlalu jauh, baik kekuatan po-
litis maupun ekonomis, maka negara penerima
wisatawan secara total tergantung baik dalam
pengembangan produknya maupun daiam arus
wisatawannya. Rusia (lama) misalnya menolak
pariwisata internasional ke teritoriainya dan baru
mulai membuka setelah meredanya Perang Di-
ngin dan mereka mampu mengembangkan sen-
diri menurut standar yang dianggap memadai.

Bagaimana Kasus dan Proses
di Atas Terjadi di Indonesia?

Indonesia memang tergolong sebagai negara
berkembang dan dalam konteks cenfer peri-
phery dalam aspek kepariwisataan dunia terma-
suk dalam kelompok negara-negara periphery.

Arus wisatawan dari negara-negara maju (Center
Countries) yang dalam dekade yang lalu hanya
berkisar pada angka 10% dari jumlah total, pada
waktu-waktu yang akan datang diperkirakan akan
meningkat sampai 30% menjelang akhir abad ke
20.
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Dibandingkan dengan negara berkembang lain,
dibidang kepariwisataan Indonesia mempunyai
beberapa keuntungan, yaitu: dari segi ukuran de-
ngan sumber daya wisata dan basis ekonomis
yang beragam, dan bahwa Indonesia tidak hanya
tergantung pada negara-negara adikuasa dalam
perciehan wisatawan internasionalnya.

Indonesia memiliki pasar yang luas, ditunjukkan
concentration ratio. sebesar 33,5% (Pearce:
1987). Meski data yang dipakai Pearce sangat
tua (1979), namun pada saat yang sama bebera-
pa negara termasuk Kanada dan negara-negara
Karibia mempunyai concentration ratio di atas
90%, berarti 90% lebih wisatawannya berasal da-
ri 3 negara penghasil wisatawan terbesar.

Indonesia merupakan -suatu negara yang tetlalu
besar untuk dapat dianggap sebagai hanya satu
destinasi, seperti halnya negara-negara kecil di
“Karibia/Pasifik yang sangat menggantungkan
kehidupan ekonominya dari sektor pariwisata.

Tumbuhnya hotei-hotel berbintang sebagai salah
satu indikasi ke mana wisatawan internasional
seperti yang digambarkan di atas, menunjukkan
pola yang menarik. Lepas dari apakah investasi-
nya adalah modal nasional atau asing, hotel-hotei
berbintang 5 di indonesia terkonsentrasi hanya di
Jakarta dan Bali, ditambah dengan sebuah hotel
bintang lama lain di Bandung sedangkan hotel-
hotel bintang secara umum nampak tumbuh di
Jawa dan dalam jumlah yang lebih terbatas di
Sumatera Utara dan Sulawesi Selatan, dan Kal-
tim. Dari segi kepariwisataan maupun secara u-
mum daerah tersebut merupakan daerah-daerah
yang paling berkembang di Indonesia, atau di
mana ada investasi multinasional disektor lain.

Hal ini bukanlah suatu kebetulah, tapi memang
penempatan hotel-hotel tersebut menuniut per-
syaratan-persyaratan, tidak hanya terkait dengan
sumber daya wisata alamiah serta budaya, tapi
juga suatu prakondisi adanya fasilitas dan unsur-
unsur pendukung lainnya secara totalitas dapat
meningkatkan pemenuhan kebutuhan wisatawan
{termasuk wisatawan bisnis).

Wisatawan internasional indonesia (menurut de-
finisi yang dipakai) mencakup wisatawan bisnis

yang proporsinya cukup besar, yaity sekitar 13%.

dengan tingkat pertumbuhan antara tahun 1990-
1992 sebesar 26%.

Hal ini lebih memperkuat bahwa lokasi hotel-hotel
tersebut berada di pusat-pusat pertumbuhan eko-
nomi & bisnis. Hotel-hotel bintang ini juga dipakai
oieh para eksekutif dari kalangan bisnis ndo-
nesia (Domestik) dalam proporsi yang menonjol.
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Mengapa terjadi konsentrasi hote! bintang 5 di
Jakarta dan Bali, dipengaruhi faktor berbeda. Ja-
karta merupakan gerbang internasional yang
dalam banyak hal harus disinggahi wisman ke
Indonesia. Selain itu, Jakarta juga merupakan sa-
tu metropole pusat kegiatan ekonomi/bisnis inter-
national dan terpusatnya kantor-kantor kedutaan
dan lembaga-lembaga internasional.

Di fain pihak, Bali merupakan impian bagi wisman
dan wisman dari negara maju berusaha mempe-
ngaruhi dengan satu atau lain cara, untuk bagai-
mana Bali dengan daya tarik wisatanya juga da-
pat menyediakan amenitas yang diinginkan.
Meski hotel bintang yang pertama Bali Beach
adalah milik nasional sekarang nampak jaringan
hotel-hotel internasional di sana. Khususnya di
Nusa Dua : Hyatt, Bali Sol, Hilton dan lain-lain.

Hotel-hotel bintang di Jawa terletak di kota-kota
besar baik berupa hotel-hote! peninggalan zaman
kolonial yang ditingkatkan, maupun yang diba-
ngun baru. Pada zaman kolonial hotel-hotel didiri-
kan oleh pemerintah Hindia Belanda di kota-kota
besar dimana mereka melakukan pemerintahan
dan kegiatan bisnis untuk menguras sumber daya
dari Indonesia dan di tempat-tempat peristiraha-
tan bagi para pengusaha di dekat perkebunan-
perkebunan atau di dekat kota-kota besar, di
mana potensi wisatanya menarik bagi mereka.

Khususnya bagi wisatawan Belanda, lokasi hotel
peninggalan zaman kolonial dulu, rupanya me-
nentukan daerah-daerah mana di Indonesia yang
mereka kunjungi: Medan, Ujung Pandang, Sura-
baya, Semarang, Yogya, Bandung dan lainnya.

Sedikit banyak hai tersebut disebabkan karena
mereka merasa kenal dengan tempat-tempat
yang pernah ditinggali oleh yang bersangkutan,
oleh nenek moyangnya atau paling tidak pernah
dibaca dalam pustaka-pustaka tentang Indonesia.

Belakangan, Batam juga membangun hotel-hotel
berbintang dan dalam waktu-waktu mendatang
lokasi-lokasi lain seperti Manado, Biak dan seba-
gainya. Perkembangan dan pertumbuhan kegiat-
an di Batam juga diikuti oleh pertambahan jumlah
wisatawan internasional yang luar biasa, sehing-
ga dengan cepat menggeser posisi Polonia di
Sumut dan mendekati (bahkan pada tahun 1991,
melewati) Ngurah Rai di Bali.

Dari illustrasi tersebut, dapatlah disimpulkan bah-
wa Indonesia tidak termasuk ke dalam kelompok
negara-negara berkembang dengan ketergan-
tungan {otal kepada negara adi kuasa penghasit
wisatawan internasional.
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Selain memiliki ragam sumber daya wisata yang
luas, dan basis ekonomi yang beragam, Indone-
sia juga memiliki pasar domestik yang besar se-
hingga berada dalam pesisi untuk dapat ikut
mewarnai perkembangan pariwisatanya.

Dalam parwisata internasional, ketergantungan
yang terlihat adalah dalam hal berikut:

Konsentrasi perkembangan pariwisata pada
masa lalu sangat berorientasi dan terfokus di
Bali bukanlah semata karena pasar domestik,
tapi juga oleh pasar intemasional. Bagaimana
proporsi pengaruhnya memang sukar dihitung,
namun jelas Bali menjadi dambaan wisman
Eropa, Amerika, Australia, Jepang dan bela-
kangan negara-negara industri baru. Kebijak-
sanaan pemerintah, pada waktu-wakiu yang
lalu, disadari atau tidak telah mengakomoda-
sikan kecenderungan pasar tersebut. Dan ba-
ru akahir-akhir ini setelah nampak indikasi-
indikasi daya dukung dan masalah fingkungan,
dengan gencar pula pemerintah mencari al-
temnatif lain - beyond Balil Inipun tidak terlepas
dengan kekuatan pasar, karena untuk kelom-
pok wisatawan tertentu daya tarik Bali telah
pudar karena kepadatan wisatawannya, seba-
gaimana dialami oleh Spanyol di Eropa;

Pengembangan pariwisata Batam meskipun
daiam skenarionya diperuntukkan untuk wisa-
tawan internasional secara umum, harus dite-
rima kenyataan bahwa sementara ini sangat
tergantung kepada arus wisatawan Singapura.
Wisman lain yang diharapkan dari Singapura
singgah ke Indonesia/Batam belum berkem-
bang seperti yang diharapkan.

Berbeda dengan Jepang misalnya yang mam-
pu menciptakan produk untuk menciptakan
permintaan, pengembangan pariwisata indo-
nesia sejauh ini masih. Menurut pengamatan
Wall (1992) sebagai sangat supply led de-
ngan asumsi yang kemungkinan besar salah,
yaitu bahwa wisatawan mencari hotei-hotel
bintang, sehingga yang terjadi bukannya pen-
ciptaan pasar tetapi penurunan tingkat hunian
hotel-hotel secara umum;

Ketergantungan di bidang transportasi udara
internasional yang menghubungkan Indonesia
dengan negara-negara sumber wisatawan in-
iemnasional.Meskipun perusahaan-perusahaan
penerbangan nasional telah mengembangkan
rute-rute penerbangannya, namun ketergantu-
ngan Indonesia terhadap penerbangan-pener-
bangan asing tak dapaat diingkari. Ada ke-
cenderungan bahwa wisatawan lebih menyu-
kai penerbangannya sendiri karena berbagai
alasan politis maupun ekonomis.
Ketergantungan permodaian yang diindikasi-
kan dari nilai investasi PMA/PMDN sektor per-
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hotelan, dimana jumiah nilai PMA selama Pe-
lita V berlangsung mencapai Rp. 2.800.000
milyar, lebih dari 200 kali nilai PMDN.

Selain untuk pembandingan tersebut, jumlah
investasi PMA yang besar tersebut juga me-
nuntut investasi sektor lain untuk mendukung
keberadaan hotel yang akan dibangun terse-
but, misalnya saja bandara internasional. De-
ngan kata lain, ihvestasi di bidang perhotelan
juga menciptakan ketergantungan permodalan
di sekior lain karena tanpa hal tersebut hotel-
hotel akan menjadi tidak berfungsi;

Ketergantungan sumber daya manusia; pariwi-
sata merupakan sekior baru yang tumbuh pe-
sat dengan kebutuhan sumber daya manusia
yang beragam. Kalaupun fndonesia bertekad
untuk mengembangkan sektor pariwisata, ke-
tergantungan akan sumber daya manusia su-
dah terasa sejak pada tahap perencanaan,
yang terkait dengan grant ataupun pinjaman
yang menciplakan persyaratan-persyaratan
tertentu. Jadi bukan karena perencana pariwi-
sata Indonesia masih langka, tapi juga karena
terpaksa menggunakan tenaga-tenaga asing.
Pemanfaatan sumber daya manusia (tenaga
asing) juga dilakukan di tingkat operasional
dengan alasan sama, karena membutuhkan
dan juga karena memang harus demikian;

Ketergantungan terhadap pengusaha-pengu-
saha perjalanan besar di negara-negara maju.
Dana promosi Indonesia di dunia Internasional
masih tidak berarti, dibandingkan dengan ke-
butuhannya, shingga peranan promosi interna-
sional oleh pengusaha-pengusaha internasio-
nal sangat berperan.

Promosi yang dilakukan oleh mereka, tentu
mengacu kepada kepentingan mereka sendiri,
sepertinya mereka yang menentukan kapan
dan kemana mereka akan datang dan Indo-
nesia diminta bersiap-siap untuk menyambut
kedatangan tersebut. Peranan pengusaha per-
jatanan nasional untuk inbound masih sangat
terbatas dan tergantung itu tadi;
Ketergantungan terhadap sumber pasar ter-
tentu dikuatirkan berkembang, jika dilihat dari
concentration ratio.

Angka 33,5% yang didasarkan pada data 1979
telah meningkat pesat menjadi 51,4% dengan
3 pemasok wisatawan utama Singapura, Ma-
laysia dan Jepang. Singapura dan Jepang me-
rupakan "Center Countries” di Asia Pasifik ddn
Indonesia, dalam skala regionalpun tetap ma-
sih akan menjadi "periphery" modal dari nega-
ra-negara itupun mengalir masuk dalam pem:
bangunan kawasan-kawasan wisata yang di-
duga akan dilanjutkan dengan mengaiirnya
surplus usaha kembali ke negara-negara yang
bersangkutan.
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Tabel 2
Milat Investasi PMDN/PMA Sektor Perhotelan

1889 - 1993

Tahun PMDN PMA

Inv. | Jih. | Kap. In\g. Jih. | Kap.

10° [Hotel| kamar 10 Hotel | kamar
1989 1,194 4t B644] 106,058 151 1,689
1980 3,413 81! 18,671 965,945 23] 23,341
1991 3,504 59 15,738 767,839 131 3,189
1992 2315 38, 8,108] 942,122 25, 5717
1993
sfd Juli 755 12{  2,7050 105,388 5 785
Jumiah | 11,181 231] 53,866] 2,887,349 Bt 34,731

Sumber: (SWA 5/ix Okt. 93) diclah kembali dari data BKPM

Rekomendasi Kebijaksanaan

Secara umum pertumbuhan pariwisata interna-
sional dipengaruhi situasi eksternal, di samping
keadaan internal di indonesia. Faklor-faktor eks-
ternal yang berpengaruh sangat luas adalah:

1. Tingkat pertumbuhan ekonomi di negara-ne-
gara penghasil wisatawan yang berpengaruh
terhadap propensitas untuk bepergian ke luar
negeri dan jarak yang ditempuh;

2. Perubahan pola kerja dan sistem imbalan (pa-
id holidays) yang mempengaruhi ketersediaan
walkiu untuk bepergian dan sejauh mana ke-
pergiannya;

3. Munculnya destinasi-destinasi baru yang juga
menginginkan kedatangan wisatawan,

4. Sistern bisnis kepariwisataan globaVinternasio-
nat seperti digambarkan di bagian terdahulu;

5. Perkembangan hubungan bisnis dan politik
dengan negara-negara lain.

Di samping itu, tentu saja tergantung pula pada
kemajuan teknologi transportasi dan telekomu-
nikasi tebih fanjut.

Usaha-usaha promosi dilakukan untuk mengim-
bangi muncuinya destinasi-destinasi pesaing dan
memasuki sistem bisnis kepariwisataan internasi-
onal dalam posisi yang lebih baik, tetapi di sam-
ping itu tentunya juga diperlukan strategi dalam
pengembangan produk wisata.

Beberapa faktor-faktor eksternal tersebut hampir
atal memang tidak dapat kita pengaruhi.

Oleh karena itu, upaya lebih baik difokuskan pa-
da usaha-usaha untuk mempengaruhi sistem na-
sionalfinternalnya untuk memperbaiki posisi ke-
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tergantungannya. Untuk hal itu, ada beberapa
indikasi empiris yang dapat dijadikan pegangan:

1. Dari pengkajian empiris yang dilakukan terha-
dap 58 negara, perfumbuhan wisatawan inter-
nasional ke suatu negara sangat dipengaruhi
antara lain oleh pertumbuhan ekonomi negara-
negara tetangganya. (pearce : 1987)

indonesia beruntung berada di kawasan de-
ngan banyak tetangga dekat dan jarak me-
nengah yang menmniliki tingkat produktivitas dan
pertumbuhan ekonomi yang layak untuk tum-
buhnya pariwisata internasional. Singapura,
Malaysia, Jepang, Australia, Taiwan, Korea a-
dafah negara yang dimaksud dan memang
merupakan pasar tradisional dan pasar baru
indonesia yang belakangan tumbuh pesat.

Oleh karena itu, seyogyanya mereka menjadi
sasaran pasar yang harus ditangkap. Apa
yang mereka inginkan, tidak sama dengan ke-
inginan wisalawan AS dan FEropa vyang
pariwisatanya telah lama menjadi bagian da-
lam kehidupannya. Wisatawan Korea misal-
nya, dapat dianggap sebagai 'pendatang baru’
di dunia kepariwisataan internasional dengan
perifaku yang sangat berbeda. Hendaknya pe-
rencanaan dan perancangan produk-produk
wisata juga memperhatikan hal ini dan survai
tentang karakieristik pasar baru atau peruba-
han pola perjalanan pasar-pasar potensial in-
donesia dapat dilakukan.

2. Pariwisata pada hakekatnya merupakan sektor
pelayanan, yang sangat ferganiung kepada
sumber daya manusia sebagai peréncana, pe-
rancang maupun yang berada di ujung tembak
adalah pengelola dan operator. Oleh karena-
nya, pembangunan pariwisata hendaknya dili-
hat dari sisi tersebut pada wakiu-wakiu yang
lalu, sepertinya perhatian Iebih banyak terfo-
Kus kepada pembangunan fisik - bandara in-
ternasional, hotel, kawasan wisata adalah con-
toh-contoh utama.

Di depan juga telah dikemukakan ketergantu-
ngan di bidang sumber daya manusia karena
arus investasi yang mungkin {adinya tidak di-
antisipasi akan sederas ini. Pengalaman nega-
ra-negara berkembang lainnya, menunjukkan
bahwa seringkali gagasar/keinginan memba-
ngun 'surga wisata’ seringkali datang dari ne-
gara maju yang melihat negara-negara ber-
kembang ini sebagai obyek.

Oleh karena itu pada waktu-wakiu mendatang
hendaknya indonesia berusaha menjadi sub-
yek pembangunan kepatiwisataan dan meli-
hat potensi pasar sebagai obyek, fokus pada
pengembangan sumber daya manusia, perlu
ditingkatkan intensitasnya, tidak hanya di ka-
langan operator tetapi lebih penting agi justru
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di kalangan pengambil kepuiusan, perencana,
perancang dan pengelola bahkan juga di kala-
ngan perumus kebijaksanaan.

3. Konsentrasi pengembangan pariwisata di Bali,
DIY, Suisel, Sumut, Batam, kecenderungan-
nya masih terus berlangsung. Pembangunan
hotel-hotel bintang dan kawasan-kawasan wi-
sata “super de luxe" sampai batas-batas ter-
tentu nampaknya memang tak dapat dihindari
dan akan terus berlangsung karena desakan
pasar. Namun hendaknya hal tersebut tidak
merupakan alternatif tunggal {the only option),
tetapi perlu dibatasi dalam arti lokasi geografis
maupun intensitasnya.

Secara intranasional nampaknya juga sudah
terjadi "center-periphery”. Wisatawan domestik
cenderung berasal dari daerah-daerah yang
maju, kota-kota besar yang mengalir antar
kota maupun antar kota ke daerah non kota.
Pembangunan hotel-hotel modemn skala besar
juga sudah mulai keluar dari kota-kota besar
dan kawasan-kawasan wisata seperti nusa
dua makin banyak dikembangkan.

Saran yang diajukan adalah agar hotei-hotel mo-
dern dibatasi untuk di kota-kota metropolitan saja
sebagai pintu gerbang dan sebagai kota transit,
sekaligus melayani kebutuhan bisnis umumnya,
karena ternyata data tingkat hunian dan kompo-
sisinya (asing vs nasional dan wisata vs bisnis)
menyarankan demikian.

Di lokasi-lokasi obyek yang di luar kota-kota be-
sar ini hendaknya pengembangan lebih ditekan-
kan pada suatu pembangunan kepariwisataan
yang bertumpu pada modal nasiopal pada ma-
syarakat (community based development).

Jadi ada usaha tandingan terhadap pola keter-
gantungan yang terjadi. Sebagaimana digambar-
kan daiam diagram hubungan antara 'center-
periphery' inter dan intranasional.

Esensi dari konsep pengembangan yang diusul-
kan tersebut adalah:

"pembatasan" ketergantungan, dimana keter-
gantungan terhadap pola permintaan yang di-
inginkan “ditahan" sampai wisatawan interna-
sional tersebut masuk ke Indonesia, di pintu-
pintu gerbang, kota-kota besar/transit.

- penandingan (counter) dari sisi penawaran de-
ngan konsep yang lebih “internalized" yaitu
yang mempertimbangkan kondisi lokal/dalam
baik dalam arti lingkungan alamiah maupun
lingkungan sosialnya melalui pengembangan
pariwisata yang bertumpu pada masyarakat.

Edisl Khusus 1984
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